BAB VI
PENUTUP

6.1 Kesimpulan
Berdasarkan asuhan kebidanan vyang telah dilakukan secara
komprehensif pada Ny. G umur 28 tahun dari masa kehamilan, persalinan,
nifas, dan BBL di RSIA Puri Bunda Malang didapatkan hasil berikut.

6.1.1 Asuhan kebidanan ibu hamil yang diberikan pada Ny. G usia 28 tahun
primipara di RSIA Puri Bunda Malang sudah sesuai standar, dengan
melakukan antenatal care minimal 4 kali sesuai anjuran pemerintah.
Asuhan kebidanan pada kehamilan ditemukan keluhan nyeri punggung
dan edema pada tungkai, maka dilakukan inovasi prenatal gentle yoga
dengan Gerakan Kupu-kupu dan agnistambhasana, sedangkan untuk
edema pada tungkai dilakukan inovasi kompres hangat untuk
mengurangi edema.

6.1.2 Asuhan kebidanan ibu bersalin pada Ny. G dengan usia kehamilan 41
minggu sudah cukup bulan dengan persalinan normal dengan cara
dilakukan drip oxytosin sesuai dengan dokter penanggung jawab.

6.1.3 Asuhan kebidanan bayi baru lahir pada tanggal 1 Maret 2021 jam
17.05 WIB, dengan BB: 2700 gram, PB: 47 cm, LIDA: 31 cm, LK: 30 cm.
Asuhan yang diberikan yaitu menganjurkan ibu untuk memberikan ASI
ekslusif selama 6 bulan, menganjurkan untuk menjemur bayi pada
pukul 9-10 pagi, ,mengajarkan ibu tekhnik menyusui yang benar . Bayi
dalam keadaan sehat dan tidak ada kelainan. Asuhan yang diberikan
keada By. Ny. G sudah sesuai standar.

6.1.4 Asuhan kebidanan pada masa nifas dilakukan sebanyka 3 kali yaitu
pada hari ke 1, hari ke 8, dan hari ke 40 dengan tujuan untuk menilai
keadaan ibu dan bayi baru lahir. Pada kunjungan pertama ASI ibu belum
keluar hanya sedikit maka dilakukan inovasi dengan cara pijat oksitosin
yang berfungsi untuk memperlancar ASI. Selama dilkukan asuhan pada
masa nifas keadaan ibu normal tanpa ada penyulit. Asuhan yang
diberikan sudah sesuai standar.

6.1.5 Asuhan kebidanan pada keluarga berencana pada Ny. G adalah suntik

KB 3 bulan, dimana hal tersebut tidak mempengaruhi produksi ASI ibu.



6.2 Saran

1.

Bagi Tenaga Kesehatan
Diharapkan dapat meningkatkan mutu pelayanan kesehatan dan deteksi

resiko selama masa hamil, bersalin, nifas, dan bayi baru lahir.

. Bagi lbu

Diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan tentang kesehatan dan

deteksi dini dari masa hamil, bersalin, nifas, bayi baru lahir.

. Bagi Penulis

Diharapkan dapat meningkatkan wawasan serta pengalaman dalam
memberikan asuhan kebidanan komprehensif ini sebagai persiapan pada
saat nantinya akan terjun langsung dalam masyarakat.

Bagi peneliti selanjutnya

Diharapkan dapat meningkatkan wawasan tentang asuhan kebidanan

secara berkesinambungan sejak hamil, beralin, nifas, dan bayi baru lahir.
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